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IDENTIFIKASI SPESIES Frichodering spp. dari SENTRA PRODLKS]
PISANG di SUMATERA BARAT dan U TINGRAT
KEMAMPLUANNYA dalam MEMEKAN PERKEMEBANG AN
Fusarium axysporem Lsp.oubense SECARA BN VITRO

ABSTRAK

Penelitian temang identifikasi spesies Trichoderma spp dari sentrn
produksi pisang di Sumatera Barat dan uji tingkat Kemampuannva dalam
menekan perkembangan Fsariim oxvsporam Lspowhense secara fn Vieeo
telah  dilaksanakan i Laboratoriom  Fitopatolopi  Fakultas  Pertanian
Universitas Andalas Limau Manis Padang  mulai bulan Mei sampai Jull
2O

Penelitian ini dianalisis berdasarkan Rancangan  Acak Lengkap
{BAL) dengan scpulub perlakuan dan tiga ulangan, Tujuan penelitian in
adalah mengidentifikasi spesies Trichaderma spp vang berasal dari beberap:
sentra produkst pisang di Sumatera Barat, serta mengetahui jenis spesics
Trichoderme spp vang paling berpotensi dalam menckan Foe secara i vite,
Perlakuan berupa 10 isolat Trichodersa spp dan 1 isolat Foe dengan meliha
marfologi makroskopis dan mikroskopis, mekanisine antagonis, [rersentase
hambatan, dan dnekat invasi dar isolat Trickodermm EPp.

Dari hasil penelitian terscbut didapatkan tiga spesies  Trichodermg
spp vaitu @ ¥ kemingii T vieide seria T harsianem, Terdapat perbedaan
tingkat kemapuannyva dalam menckan perkembagan Foo secara in viree,
Tsolat P1{T koatagii ) menunjukkan kemampuan yang lehih tinggi dalam
menekan perkembangan Foc, baik dilihat dari mekanisme  antagonis,
kemampuan dava hambat dan tingkat invasinya,
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L. PENDAHULUAN

Pisamg (Musa paradisioca 1) wermasuk salah satu jenis bual tropis yvang
lerasal dari Asia Tenggara,  Tanaman pisang  banyak dimantaztkan  oleh
masyarakat luas untuk berbagar macam keperluan hidup. Selain buahnyva hagian
tanaman lainnya mulal akar sampai daun banyak dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan sehan — hari (Cahvono 1996).  Pisang dikenal sebapai buah berserat
vang memiliki kandungan gizi gang tinggi. setiap 100 pram buah pisange matang
mengandung kalon 99, kalori ; protein 1.2 gr, lemak 0.2 gr, karbohidrat 22,8 me.
kalsium & mg, phosfor 28 mg. besi 0.5 mg, vitamin A 44 RE, vitamin B 0.08 mg.
vilamin £ 3 mg. dan air 72 gor (Subardiman, 1997

Produksi pisang i Indonesia pada tahun 2005 schesar 3.177.608 {on dan
mengalami penurznan pada tahun 2006 menjadi 5.069.641 ton ( Badan Statistik.
2006 ). M Sumatera Barat pada tabum 2001 produksi pisang sdalah 48.%10 ton
sedangkan pada whun 2006 mengalami penurunan menjadi 39132 ton (Dinas
Petanian Tanaman Pangan dan Hortikuliura Propinsi Sumatera Bacat, 2006).
Tegjadinya penurunan produksi ini disebabkan oleh berbagai fuktor antara lain
kurangnya pengelolzan tanaman pisang. pengawasan yang belum  optimal
terhadap penggunaan bibit, dan adanya serangan penyakit tumbuhan (Sukirno,
2007)

Beberapa penyakit ulama pada tanaman pisang antara lain ¢ lavu fusarium
oleh  Fusarium oxysporsm {0 sp cubense, Sigatoka vang disehabkan oleb
Mycosphaerella fifiensis (Black Sigatoka) dan Mycosphoerella musicola Leach
ex,  Mulder  (Yellow Sigetoka), layu bakieri oleh Ralstonis sidanacearum,
Bunchy Top Virus eleh sejenis virus (viros kerdil pisang). Patogen tular tanah
Fusarigm oxysporum Lsp. cubense (Foc) menyerang tanaman pisang pada
berbagai stadia pertumbuhan, baik pada saat masih berupa bibit, dewasa maupun
tanarnan yang telah membentuk tandan (Nasir, dan Jumjenidang, 2002).

Usaha pengendalian yang telah dilakukan diantaranyva adalah penggunsan
varietas resisten.  penpgunaan  fungisida, pembungkusan  tandan, karantina
wilavah. eradikasi, dan rotasi tanaman (Masir dan Jumjunidang. 2002). Usaha

pengendalian vang telah dilakukan belum memberikan hasil yang memuaskan,
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oleh sehab itu perlu dican cars pengendalian vang praktis, efekiif, efisien.
ckonemis, dan ramah Bngkungan,  Salab sate alternatit’ pengendalian vang
mempunyal harapan untuk dikentbangkan adalah penpendalian havati

Salah st pengendabian havati dilakukan  denpan memanfaatkan
Feichoderme spp. sebagal orzanisme vang mempuryai kemampuan antagonistik
dulam mengendalikan penvakit tanaman. Trehoderma spp. merupakan jamur

.

vang sangal umum diyumpa dalam tanah dan merupakan jamur yvang bersifat
antagonistik lerhadap jamur lain (Chet. 1987). Trichoderie memiliki beberapn
mekanisme dalam pengendalian patogen amiara lain @ aniagonis (mikoparasil,
anlibiosis, kompetisih, memperkuat  sistem perskaran, meningkatkan  unsar
hara.dan menonskiilkan enzim patogen { Hamman, 20000, Kompetisi dapat terjadi
dalany hal maksanan, air. vdara, dan roang, Antibiosis merupakan suatu kondist
dimana  suatu organisme  mengeluarkan salu ataw febih  metabolit yang
berpenpareh negatt terhadap organisme lamnya (Cook dan Baker, 1989)

Keberhasilan penggunazn Trichoderma spp scbagal agens havali telah
Fanvak dilaporkan. Hasil penehitian Magami dan Mew (1987} cit Nurbailis (2008)
menunjukkan babwa hasil 1solast Trichederma spp dan 23 propinsi di Filipina
ternvala  memiliki 1i|1gl-;ai mikeparasitisme  vang  berbeda-beda  terhadap
Rhizoctania safani penyvebab bawar pelepah pada paly, Menumt Pomomo (2006)
bahwa Trichoderme yang berbada spesies mermbkl kemampuan vang berbeds
dalam menghambat pertumbuban Fusarivm oxysperwsm penyebab layu pada
bmaman  jahe.  Sukamto dan Tombe ({1995} menyatakan bahwa  isolat
Trichoderma yang berbeda mempunyvai sital antagonis yang juga berbeda
terhadap jamur patogen Fusarinm agsporwm Fsp. vanilliae.

henurue Rifai (1969} Trichoderma lerdin dan beherapa spesics antara lain
adalah T plulifervm, T, polvsparwem, T homatum, T, koningil, T, aureeavivide, T
vivide, T, longibrachiofum. Perbedaan spesies Trickoderme sangal mempengarubi
kemampuannya dalam menekan jamur patogen.

Menural Nurbailis [2008) isolat Prichoderra spp vang berasal dari Sentra
Produksi Pisang d1 Sumalers Baral didapatkan 33 asolat Trichodern sppy vang,
memperhibatkan kemampuan yang berbeda dalam menckan pertumbuohan Fog

baik secara in vitro mavpun secara fn plawia Tetapi hanva ada sepulub isolat vang



V. KESIMIPULAN
5.1 Kesimpulan

Herdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
entifikast tethadap isolat Trichoderma spp. didapatkan tiga spesies yailu ; T
kepimgit (56, PLOTHL SU1) L T wivide (11, 510, P7, T3 serta 1 harzianum (52,
Pa) Dari ketiga spesies  lersebul semua spesies mampu dalam menekan
perkembangan Foc sccara fn vitko, lsolat PU (T kopingil) menunjukkan
kemampuan vang lebib tinggi dalam menckan perkembangan Foc, baik dilibat

dari mekanisme antaponis, daya hambat dan tingkat invasinya.
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